. Tergesa-gesa ialah situasi ter-

-~ tenty, di mana ada tekanan pengaruh
- ~dari Inar baik yang langsung maupun

.. tak langsung, baik sengaja maupun
. “tidak tetapi menyebabkan suatu

aktivitas berlangsung kurang mak-

. »$imal. Wujud dari kurang maksimal-
‘mya aktivitas tersebut adalah kegiat-
‘an atau pekerjaan-pekerjaan yang
dilakukan secara cepat. Tergesa -gesa
identik dengan terbury-buru oleh ka-
. ‘Tena mengejar target tertentu ter-
-utama target waktu tyang telah

ditetapkan, dan sebenarnya itu me-
rupakan tekanan pengaruhnya, Da- o
zéyang menerapkan masalah ' hierar-
-kKhie. dan onailtas secara ketat akan
_'.'memmbulkan kultar (budaya) .yang
“khas, padaorganisasi tersebut. Budaya
i apabﬂa dilaksanakan dengan kon-

“lam situasi semacam itu aspek kon-

sentrasi, ketelitian atau kecermatan
dalam bekerja menjadi terabaikan, -
sehingga seringkali hasilnya hanya
mengejar hal yang sifatnya kuantitas
;;-81stez; dan konsekuen akan mem-

bukan kualitas. Dengan demikian,

proses atau tahapan-tahapan.yang
 sebelumnya sudah dipersiapkan
menjadi berantakan. “~Atau-dalam -

manzjemen dnstzlahkan dengan_ o
: ~‘pelembagaan budaya dalam organi-

" sasi yang mau tidak mau, suka atan

tidak konsepsional.

Tergesa-gesa juga dapat di-

gambarkan dengan suatu keadaan
yang tak menguntungkan bagi se-
seorang atau kelompok fertentu di
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masyarakat dalam kegiata

untuk’ memenuhl kemg;
Suasana tergesa-gesa keseh:
didengar; dirasakan, dan d111
cara fisik. Apabila kita dxterp I
tergesa-gesa, maka sesungguhnya itu
merupakan titik awal dari kegagalan
peiaksanaan tugas, Fenomena sema-
cam itu: sering muncul daiam kehi-
dupan orang perorang, kelompok
atay’ orgamsasx baik formal maupun

_non forma] da masyarakat

; Xuatur Orgamsasn

Kecenderungan suatu orgamsasx

bentuk budaya organisasi yang mem-

.'benkan warna dalam perjalanannya
'mencapaz sasaran dan tujuan yang

dikehendaki. Pada gilirannya terjadi

tidak suka harus diikuti para anggota,
Apabila tidak, maka seseorang ter-
sebut dianggap menentang arus dan
bisa-bisa tergilas oleh "putaran” arus
organisasi,

















